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BAB 1 PENDAHULUAN 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

1.1 Latar Belakang 

Kurikulum adalah program pendidikan yang disediakan oleh lembaga 

pendidikan bagi peserta didik (Hamalik, 2007). Saat ini kurikulum yang 

diterapkan di Indonesia adalah kurikulum 2013. Penerapan kurikulum 2013 

dilakukan secara bertahap sejalan dengan proses persiapan sekolah dan guru untuk 

dapat menerapkan secara optimal. Proses pembelajaran kurikulum 2013 

dikembangkan atas prinsip pembelajaran yang mana peserta didik aktif melalui 

kegiatan mengamati (melihat, membaca, mendengar, menyimak), menanya (lisan, 

tulis), menganalis (menghubungkan, menentukan keterkaitan, membangun 

cerita/konsep), mengkomunikasikan (lisan, tulis, gambar, grafik, tabel, chart, dan 

lain-lain) (Gultom, 2013). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru biologi di SMA 

Negeri 3 Tanjung Raja pada hari Kamis tanggal 20 September 2018 bahwa di 

SMA Negeri 3 Tanjung Raja sudah menerapkan kurikulum 2013 di tahun 2017 

tetapi dalam penerapannya belum berjalan maksimal. Pada saat proses 

pembelajaran peserta didik masih kurang aktif dan komunikatif. Terlihat dari 

peserta didik yang tidak mandiri dalam mengerjakan tugas dan saat membahas 

soal latihan hal ini akan mempengaruhi hasil belajar mereka dan membawa 

dampak pada lemahnya kemampuan peserta didik dalam memahami konsep yang 

diajarkan (Yuni Harsi, 2018; komunikasi pribadi). 

Upaya yang harus dilakukan dalam mengatasi masalah tersebut yaitu 

dengan menerapkan suatu model pembelajaran yang dapat membuat peserta didik 

terlibat secara aktif dalam proses. Salah satu jenis model pembelajaran yang 

sesuai adalah model pembelajaran kooperatif (cooperative learning). Menurut 

Rusman (2010) model pembelajaran kooperatif merupakan suatu model 

pembelajaran dimana peserta didik belajar dalam kelompok-kelompok kecil yang
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memiliki tingkat kemampuan yang berbeda dalam menyelesaikan tugas 

kelompok, setiap anggota saling kerja sama dan membantu untuk memahami 

suatu bahan pembelajaran.  

Model pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan menurut peneliti 

adalah tipe Numbered Heads Together (NHT). Penerapan model NHT dapat 

dilaksanakan pada kultur masyarakat yang dinamis dan memiliki semangat untuk 

melaksanakan perubahan. Menurut Nurhadi, dkk. (2004) salah satu kelebihan 

diterapkannya NHT adalah peserta didik yang memiliki akademik tinggi maupun 

peserta didik dengan akademik rendah sama-sama memperoleh manfaat melalui 

aktivitas belajar kooperatif. Ciri khas dari model NHT adalah guru menunjuk 

nomor tertentu pada peserta didik secara acak tanpa memberitahu terlebih dahulu 

siapa yang akan mewakili kelompoknya. Dengan cara tersebut akan menjamin 

kesiapan secara individu dan keterlibatan total semua peserta didik dalam diskusi 

kelompok (Sastrawan, dkk., 2014). Penelitian terkait dengan model pembelajaran 

NHT pernah dilakukan oleh Manullang dan Djulia (2016) bahwa hasil belajar 

biologi pada materi sistem regulasi peserta didik di SMA Negeri 11 Medan yang 

diajar dengan model pembelajaran kooperatif tipe NHT lebih tinggi daripada 

peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran ekspositori. Menurut 

Suparmi (2015) hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik pada mata 

pelajaran klasifikasi hewan kelas VII-1 SMPN 25 Pekanbaru.  

Pembelajaran biologi selama ini cenderung dipandang sebagai mata 

pelajaran yang sulit oleh peserta didik, cenderung monoton dan tidak menarik 

(Sulastri dan Diana, 2009). Salah satu materi dalam pembelajaran biologi di 

Sekolah Menengah Atas (SMA) adalah materi sistem ekskresi. Materi sistem 

ekskresi bersifat faktual dan konseptual sementara model NHT merupakan model 

pembelajaran yang didalamnya terdapat proses kerja sama dalam kelompok untuk 

memahami materi sehingga perbedaan keduanya menyebabkan NHT dapat 

digunakam. Menurut Susanto (2014) materi sistem ekskresi bersifat abstrak yang 

berarti tidak dapat dilihat langsung oleh peserta didik, misalnya proses yang 

terjadi pada organ-organ ekskresi yang mana hasil dari proses tersebut sangat erat 
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kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Peserta didik diharapkan tidak hanya 

sekedar menghafalkan konsep tetapi mampu memahami konsep.  

Konsep adalah suatu abstraksi yang mewakili suatu kelas objek-objek, 

kejadian-kejadian, kegiatan-kegiatan atau hubungan-hubungan, yang mempunyai 

atribut-atribut yang sama (Dahar, 2011). Menurut Sapuroh (2010) banyak diantara 

peserta didik yang tidak dapat mengembangkan pemahamannya terhadap konsep 

biologi tertentu karena antara perolehan pengetahuan dengan prosesnya tidak 

terintegrasi dengan baik dan tidak memungkinkan peserta didik untuk menangkap 

makna secara fleksibel. Sejalan dengan pernyataan Putri (2016) bahwa pada 

materi biologi pemahaman yang harus dikuasai peserta didik adalah pemahaman 

konseptual yaitu pemahaman tentang hal-hal yang berhubungan dengan konsep 

yaitu arti, sifat, dan uraian suatu konsep dan juga kemampuan dalam menjelaskan 

teks, diagram dan fenomena yang melibatkan konsep-konsep pokok yang bersifat 

abstrak dan teori-teori dasar sains.  

Setiap peserta didik memiliki pola pikir yang berbeda-beda diperlukan 

model pembelajaran yang mengikut sertakan seluruh peserta didik. Sesuai dengan 

kurikulum 2013 bahwa dalam proses pembelajaran peserta didik dituntut untuk 

aktif karena prinsip pembelajaran pada kurikulum ini berpusat pada peserta didik 

agar seluruh peserta didik ikut serta paham akan materi yang diajarkan dan tidak 

terjadi miskonsepsi. Guru sebagai fasilitator harus mampu membangkitkan 

ketertarikan peserta didik terhadap materi ajar yaitu dengan melaksanakan suatu 

inovasi berupa penerapan suatu model pembelajaran, sehingga dalam penelitian 

ini peneliti menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads 

Together (NHT) 

1.2 Rumusan Masalah 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas rumusan masalah dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: Bagaimana pengaruh 

model pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap pemahaman konsep materi 

sistem ekskresi di SMA?. 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan tersebut, maka tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT terhadap pemahaman konsep materi sistem ekskresi di SMA. 

1.4 Batasan Masalah  

1.4 Batasan Masalah  

 Untuk menghindari perluasan pembahasan, maka batasan masalah pada 

penelitian ini yaitu: 

1. Model pembelajaran kooperatif yang diterapkan adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) 

2. Materi pelajaran yang diukur pada penelitian ini yaitu materi sistem 

ekskresi dengan kompetensi dasar 3.9 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem ekskresi dalam kaitannya 

dengan bioproses dan gangguan fungsi yang dapat terjadi pada sistem 

ekskresi manusia 

3. Pengukuran pemahaman konsep berdasarkan indikator pemahaman 

konsep yaitu: (1) peserta didik mampu membedakan nama contoh-

contoh konsep bila dia melihatnya; (2) Peserta didik mampu 

menyatakan ciri-ciri konsep tersebut; (3) Peserta didik mampu memilih 

atau membedakan mana yang contoh dan yang bukan contoh; (4) 

Peserta didik mampu memecahkan masalah yang berkenaan dengan 

konsep tersebut. 

1.5 Manfaat Pe nelitian 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat kepada beberapa pihak 

yang berkepentingan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Peserta Didik 

Melatih keberanian mereka dalam mengeluarkan pendapat serta 

menumbuhkan kerjasama antar peserta didik serta kreatif membangun 

pengetahuannya sendiri 
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2. Bagi Guru 

Memberikan sumbangan pemikiran bagi guru dalam pemilihan dan 

penggunaan model pembelajaran sebagai evaluasi guru dalam 

meningkatkan pemahaman konsep biologi peserta didik, membantu guru 

untuk menciptakan pembelajaran yang menarik, serta memberikan 

motivasi kepada guru untuk mengelola suasana pembelajaran yang 

menyenangkan 

3. Bagi Peneliti 

Mendapat pengalaman menerapkan pembelajaran biologi dengan model 

pembelajaran NHT sehingga menjadi bekal di kemudian hari dan dapat 

diterapkan dalam mengajar di kelas. 

1.6 Hipotesis Penelitian 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

adalah: 
H1     : Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep materi 

sistem ekskresi di SMA.  

H0       : Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together 

(NHT) tidak berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep 

materi sistem ekskresi di SMA. 
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